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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah secara semantik berasal dari bahasa Arab da’a, 

yad’u yang artinya mengajak, mengundang, atau memanggil. 

Istilah lain yang identik dengan kata dakwah adalah tabligh 

yang artinya menyampaikan suatu pesan. Di dalam kegiatan 

tabligh terdapat unsur-unsur ajakan, seruan, panggilan agar 

orang yang dipanggil berkenan mengubah sikap dan prilakunya 

sesuai dengan ajaran agama Islam yang dipeluknya (Bahri 

Ghazali, 1997 : 5). 

Dakwah adalah suatu proses upaya mengubah dari situasi 

kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau 

proses mengajak manusia ke jalan Allah SWT. Proses tersebut 

terdiri dari unsur-unsur yaitu subyek dakwah (da’i), obyek 

dakwah (mad’u), materi dakwah (maadatu al da’wah), metode 

dakwah (toriqotu da’wah), media dakwah (wasaailu al 

da’wah), dan efek dakwah (Atsar) (Wardi Bachtiar, 1997 : 31). 

Seperti yang telah dituliskan dalam Al-Qur’an surat Ali Imran 

ayat 104 yang berbunyi: 

وَلْتَكُهْ مِنْكُمْ أُمَةٌ يَدْعُىنَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِبلْمَعْرُوفِ وَيَنْهَىْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ 

 وَأُولَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُىنَ

Artinya: 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 



makruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-

orang yang beruntung”. 

 

Berdasarkan ayat di atas, dakwah merupakan 

ajakan, dorongan, atau memanggil umat manusia untuk 

menyebarluaskan Islam dan merealisir ajarannya di 

tengah masyarakat dan kehidupannya agar umat manusia 

memeluk Islam dan mengamalkannya (Moh. Ali Aziz, 

2004: 3). Agar tujuan dakwah dapat tercapai semaksimal 

mungkin, maka salah satu hal yang perlu diperhatikan 

adalah pemilihan media. Pada dasarnya dakwah dapat 

menggunakan berbagai wasilah (media) yang dapat 

merangsang indera-indera manusia, sehingga dapat 

menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. 

Semakin tepat dan efektif wasilah yang dipakai semakin 

efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada 

masyarakat yang menjadi sasaran dakwah. Media dakwah 

dapat berupa barang (material), orang, tempat, kondisi 

tertentu dan sebagainya (Asmuni Syukir, 1983: 163). 

Media televisi merupakan sarana untuk 

mempermudah mencapai tujuan dakwah, yang berbentuk 

media elektronik. Televisi merupakan salah satu media 

modern yang dapat digunakan untuk berdakwah pada 

masa sekarang. Munculnya media televisi dalam 

kehidupan manusia menghadirkan suatu peradaban, 

khususnya dalam proses komunikasi dan informasi yang 
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bersifat massa. Televisi juga melahirkan satu efek sosial yang 

bermuatan perubahan, nilai-nilai sosial dan budaya manusia 

(Wawan Kuswandi, 1996: 21-22). Unsur esensial dari televisi 

berupa penggunaan bahasa verbal dan visual, dalam rangka 

menyampaikan pesan, informasi, pengajaran, ilmu, dan hiburan. 

Menguntungkan jika televisi memiliki daya tarik yang luar 

biasa apabila sajian program dapat menyesuaikan dengan 

karakter manusia. 

Media televisi dalam menyampaikan informasi 

dakwahnya melalui program siarannya, seperti pada lagu-lagu, 

sinetron, dan film. Film dakwah atau film Islam adalah film 

yang di dalamnya mengandung nilai Islami, tidak harus 

menonjolkan ayat-ayat AlQur’an, tetapi pesan dan perilaku 

dalam kehidupan ada unsur dakwah. Film yang ada unsur 

dakwah adalah film yang diharapkan mampu mengubah akhlak 

masyarakat sesuai dengan akhlakul karimah. Film dapat 

memberikan pengaruh cukup besar kepada jiwa manusia 

pemirsanya. Di saat sedang menonton film, terjadi suatu gejala 

yang menurut ilmu jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis. 

Ketika proses decoding terjadi, para penonton kerap 

menyamakan atau meniru seluruh pribadinya dengan salah 

seorang peran film. Melihat pengaruh film sangat besar kepada 

jiwa yang sedang menontonnya, maka besar manfaatnya film 

dijadikan sebagai media berdakwah. Seiring dengan 

perkembangan peradaban dan kecanggihan teknologi, proses 



penyampaian dakwah bisa menggunakan alat penunjang 

yang berupa film. Film sebagai media komunikasi 

penyampai pesan, mampu menyerap komunikan secara 

luas, karena operasionalisasi dari film itu didahului oleh 

persiapan yang cukup matang, seperti adanya scenario, 

shooting, dan acting dari pemain-pemainnya (Ghazali, 

1997: 39). 

Film mempunyai satu sasaran, yaitu menarik 

perhatian orang terhadap muatan masalah yang 

dikandung. Saat ini kartun atau film animasi merupakan 

gambar yang dilukiskan dengan garis-garis yang 

sederhana dan bergerak seperti hidup. Acara ini 

ditayangkan guna menghibur penonton. Animasi bisa 

dijadikan sarana dakwah atau media komunikasi tentang 

Islam terhadap anak-anak, remaja maupun orang dewasa. 

Arti animasi adalah menghidupkan gambar, sehingga 

perlu mengetahui dengan pasti setiap detail karakter, 

mulai dari tampak (depan, belakang, ¾ dan samping) 

detail wajah si karakter dalam berbagai ekspresi (normal, 

diam, marah, senyum, ketawa, kesal, dan lain-lain) lalu 

pose atau gaya khas karakter bila sedang melakukan 

kegiatan tertentu yang menjadi ciri khas karakter 

tersebut. Sifat animasi adalah membuat gambar kelihatan 

hidup, sehingga bisa mempengaruhi emosi penonton 

menjadi turut merasa sedih, menangis, jatuh cinta, kesal, 
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gembira bahkan tertawa (Wardah, Siti Habibah. 2009. 

Pengertian Animasi. http://wordpress.com 7 November 2015). 

Film animasi Adit dan Sopo Jarwo sampai saat ini tayang 

setiap hari dan selalu pada jam 17.30-18.30 WIB. Film ini 

berasal dari Indonesia, yang menceritakan kehidupan 

masyarakat pedesaan yang ada di Indonesia dan menceritakan 

kisah persahabatan antara Adit,  Dennis, Mitha, dan  Devi  serta 

si mungil Adelya yang kehidupannya diwarnai petualangan tak 

terduga. Adit berperan sebagai penggerak, motivator, juga 

inspirator bagi para sahabatnya untuk melewati hari-hari dalam 

menggapai mimpi di masa mendatang. 

Namun, perjalanan tak semulus jalan tol. Adit, Dennis, 

Mitha, dan  Devi harus berhadapan dengan dua orang yang 

selalu mencari celah untuk mendapat keuntungan tanpa usaha, 

si Sopo dan Jarwo. Perbedaan paham atau cara pandang 

merupakan bumbu utama yang memicu “perseteruan” abadi 

antara Adit Cs melawan Sopo dan Jarwo. Tapi perseteruan 

keduanya bukanlah secara fisik. Beruntung di antara Adit Cs, 

Sopo dan Jarwo ada Haji Udin, ketua RW yang telah menjabat 

selama belasan tahun. Sosok bijaksananya menjadi penengah 

antara Sopo, Jarwo dan Adit Cs. Petuah bijak yang 

disampaikannya dengan ringan dan lugas mampu 

mengembalikan suasana gaduh menjadi teduh ("Adit & Sopo 

Jarwo", Program Animasi Perdana MD Animation. Diakses 28 

Juli 2014). Selain itu, film animasi yang diputar di Indonesia ini 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adit_(karakter)&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dennis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mitha_(karakter)&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Devi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adelya&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adit_(karakter)&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dennis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mitha_(karakter)&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Devi&action=edit&redlink=1


menampilkan adegan yang kecenderungan anak atau 

siapapun untuk menirukan apa yang dilihatnya. 

Film animasi Adit dan Sopo Jarwo tayang setiap 

hari dan selalu pada jam tayangnya pukul 17.30-18.30 

WIB di MNC TV. Sejak serial pertamanya diputar Adit 

dan Sopo Jarwo ditayangkan dalam format gambar 

HDTV (Adit & Sopo Jarwo - Cherrybelle Datang Jarwo 

Senang (Episode 25) Diakses 10 Januari 2015), dan 

disiarkan di MNC TV mulai tanggal 27 Januari 2014. 

Tujuannya untuk mendidik anak-anak mengenai arti dan 

pentingnya persahabatan, Adit dan Sopo Jarwo punya 

kaidah tontonan dan tuntunan, tontonan bisa dilihat dari 

sosok Jarwo, Sopo, dan Dennis yang menghibur, 

sementara tuntunan didapat dari Haji Udin, Adit bahkan 

Kang Ujang dengan pantun-pantunnya 

(http://www.antara news.com/berita/454544/kenal-lebih-

dekat-dengan-tim-kreatif- adit- sopo-jarwo). Film Adit 

dan Sopo Jarwo menarik perhatian diberbagai pelosok di 

negara Indonesia ini terbukti dari Rating TV Indonesia 

pada tanggal 5 Januari 2015 yang dimuat oleh Jafar Sodiq 

Assegaf dari Solopos memunculkan film animasi Adit 

dan Sopo Jarwo sebagai jawara. Serial animasi buatan 

Indonesia ini berhasil mengalahkan Mahabarata hingga 

Sinetron Ganteng Ganteng Serigala. Adit dan Sopo 

Jarwo, berhasil merajai rating TV Indonesia. Animasi ini 
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mendapat rating 4.2 dan sharing 20.2 (Senin, 5 Januari 2015 

19:09 WIB | Jafar Sodiq Assegaf/JIBI/Solopos | 

http://www.solopos.com / 2015 / 01 / 05 /rating-tv-indonesia-

adit-dan-sopo-jarwo-geser-mahabharata-dan-ggs-565139). 

Tidak hanya Anak-anak saja yang menyukai film Adit dan Sopo 

Jarwo, bahkan remaja, hingga orang tua pun juga menyukai 

film Adit dan Sopo Jarwo. Sambutan positif dari pemirsa, 

membuat MNC TV kembali menayangkan berulang kali. 

Melihat beberapa keunikan film di atas, hal ini 

mempertegas bahwa film animasi dapat menjadi media dakwah 

yang sangat efektif. Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT, 

bahwa mengkomunikasikan pesan hendaknya dilakukan secara 

qaulan syadidan, yaitu pesan yang disampaikan benar, 

menyentuh, dan membekas dalam hati. Kekuatan dan 

kemampuan film mampu menjangkau banyak segmen sosial 

dan membawa pengaruh yang besar terhadap perubahan sikap 

dan pergeseran nilai. Pengaruh film sangat besar sekali terhadap 

jiwa manusia. Penonton tidak hanya terpengaruh sewaktu atau 

selama menonton film, tetapi berpengaruh secara terus menerus 

dalam waktu yang cukup lama. Pengaruh tersebut bisa 

menimbulkan perubahan bagi penonton film. Karena itulah film 

sangat bermanfaat sebagai upaya pembentukan sikap perilaku 

dan sekaligus pola berpikir (Subroto, 1992: 23).  

Film Adit dan Sopo Jarwo Episode 1-7 dalam rangka 

mengimple-mentasikan metode dalam penyampaian ajaran 



Islam kepada penonton, dengan berbagai cara yang 

bijaksana, untuk terciptanya individu dan masyarakat 

yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

semua lapangan kehidupan yang ada pada alur ceritanya. 

Halnya dengan dakwah sebagai salah satu bentuk 

komunikasi yang berarti menyampaikan sesuatu kepada 

orang lain yang bersifat mengajak untuk mengubah suatu 

keadaan yang tidak baik menjadi yang baik dan terpuji. 

Mengingat bahwa kehidupan umat manusia senantiasa 

berubah, maka dakwah Islamiyah memerlukan teknik 

penerapan yang akurat sesuai dengan perkembangan 

zaman. Dalam berdakwah tidak ada batasan apapun, 

intinya bertujuan amar ma’ruf nahi munkar. Karena 

dakwah hampir merata pada semua kalangan, termasuk 

kalangan para senias dan seniman muslim, yang berminat 

memanfaatkan media film untuk berdakwah. Film tidak 

hanya sebagai tontonan tetapi sekaligus sebagai tuntunan. 

Disisi lain film dakwah juga ada batasan syar’i yang 

mengendalikan proses pembuatan film mendorong 

kreatifitas para senias muslim. Dakwah melalui film 

animasi, adalah hal baru untuk berdakwah Islami yang 

dimuat pada film-film kartun yang Islami, dengan 

memperkenalkan budaya dan ajaran Islam, serta cerita-

cerita kepahlawanan. Hal ini bisa dilakukan dengan 
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membuat film-film animasi yang bisa dilakukan oleh para 

animator muslim. 

Berdasarkan latar belakang, penulis ingin mengetahui 

kandungan dakwah dalam film Adit dan Sopo Jarwo dengan 

mengangkat judul penelitian “Teknik Penyampaian Pesan 

Dakwah Melalui Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo Episode 1-

7 Di MNC TV” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana teknik penyampaian pesan dakwah melalui film 

animasi Adit dan Sopo Jarwo episode 1-7 di MNC TV ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik 

penyampaian pesan dakwah melalui film animasi Adit dan Sopo 

Jarwo Episode 1-7 di MNC TV. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

a.   Memberi tambahan wacana dan pengetahuan kepada 

khalayak tentang teknik penyampaian pesan dakwah 

melalui film animasi Adit dan Sopo Jarwo. 



b.  Memberi pemahaman bahwa film animasi merupakan salah 

satu media dakwah yang efektif. 

c.   Menambah khasanah keilmuan di bidang komunikasi 

khususnya ilmu komunikasi Islam dan dakwah. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian yang pernah dilakukan terkait 

dengan teknik penyampaian dakwah diatas, penulis akan 

membandingkan pada penelitian lain yang berbentuk 

skripsi yang ada relevansinya dengan judul di atas. 

Diantaranya: 

Pertama, Penelitian Nanda Cita Aliffah (2014) 

dengan judul: Representasi Orang Beriman dalam kartun 

animasi Upin dan Ipin Episode Puasa Dan Zakat Fitrah. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam Skripsi 

ini, latar belakang penelitian ini adalah bahwa kartun 

Upin dan Ipin merupakan salah satu kartun yang banyak 

memberikan pemahaman tentang keislaman pada anak-

anak. Dalam kartun animasi Upin dan Ipin terdapat 

episode yang menggambarkan tentang suasana puasa 

dan zakat fitrah. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis 

semiotik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
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kartun Upin dan Ipin terdapat beberapa tanda-tanda orang 

beriman diantaranya menjalankan ibadah puasa dan membayar 

zakat fitrah (Nanda Cita Aliffah, 2014 : 9). 

Kedua, Penelitian Zumrotun Nadhiroh (2011) dengan 

judul “Nilai-Nilai Dakwah Dalam Film Upin dan Ipin Episode 1-

10 Di MNC TV” Skripsi, Semarang, Program Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, IAIN Walisongo Semarang. Berdasarkan latar 

belakang, peneliti menganalisis tentang kandungan makna dari 

nilai-nilai dakwah dalam film Upin dan Ipin mulai episode 1-10. 

Penelitian film animasi Upin dan Ipin bertujuan untuk 

mengetahui kandungan nilai-nilai yang bersinggungan dengan 

dakwah Islamiyyah untuk menjawab rumusan masalah, 

diperlukan metodologi yang tepat untuk mengungkapkan 

kandungan nilai-nilai dakwah dalam film Upin dan Ipin. Maka 

dari itu penulis menggunakan metodologi kualitatif dengan 

spesifikasi penelitian deskriptif dengan analisis semiotik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotik Ferdinand de 

Saussure dengan melakukan pendekatan Signified (penanda) dan 

Signifier (petanda). Adapun unit analisisnya menggunakan 

bunyi, gambar dan gerak. 

Hasil penelitian menunjukkan kandungan makna nilai-

nilai dakwah yang diceritakan setiap episodenya. Menceritakan 

tentang kepribadian Islam ketika bulan Ramadhan dan hari raya 

untuk menyayangi sesama muslim dan non muslim. Semua 

melalui pendekatan psikologis, sosiologis dan antropologis yang 



telah diajarkan kepada umat Islam dan tidak terlepas dari 

sumber yang shoheh AlQur’an dan Hadits, supaya dapat 

dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari pemirsa. Dari 

segi nilai psikologis, penulis menggambarkan tentang 

kejiwaan dan ketauhidan setiap karakter yang dimainkan 

oleh tokoh film Upin dan Ipin, segi nilai sosiologisnya 

dipandang bagaimana setiap tokoh dalam jiwa sosialnya 

sebagai makhluk Tuhan, dari segi nilai antropologisnya 

penulis menggambarkan didalam penokohannya sebagai 

makhluk Tuhan yang berperilaku Islami dan mengenal 

adat sebagai orang Islam (Zumrotun Nadhiroh, 2011 : 7-

8). 

Penelitian ketiga, Arifiyah Tsalasati AM (2012) 

dengan judul Teknik Penyampaian Pesan Dakwah 

Dalam Film “Sang Pencerah” Karya Hanung Bramantyo, 

Skripsi, Semarang, Program Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, IAIN Walisongo Semarang. Penelitian film Sang 

Pencerah bertujuan untuk mengetahui isi pesan dakwah 

dan tehnik penyampaian pesan dakwah. Penulis 

menggunakan metodologi kualitatif dengan spesifikasi 

penelitian deskriptif fokus pada analisis semiotik. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan semiotik 

Roland Barthes dengan melakukan pendekatan 

signifikasi dua tahap yaitu tahap denotatif dan konotatif.  
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Hasil penelitian menunjukan bahwa pesan dakwah 

dalam film Sang Pencerah diklasifikasikan menjadi 3 yaitu 

Akidah, Syariah, dan Akhlak. Pesan Akidah dalam film ini 

hanya dalam bidang keimanan kepada Allah. Pesan Syariah 

mencakup pesan ibadah, pesan sosial dan pesan pendidikan 

(Arifiyah Tsalasati, 2012: 11-12). 

Berdasarkan penelitian terdahulu terjadi fenomena 

kesamaan dan perbedaan. Persamaan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya adalah obyeknya yaitu sama-sama meneliti tentang 

film. Sedangkan perbedaannya adalah dari segi pembahasannya 

yaitu peneliti sebelumnya meneliti tentang teknik dan pesan 

dakwah dalam film. Sedangkan penelitian ini ingin mengetahui 

kandungan makna teknik penyampaian pesan dakwah, maka 

penulis melakukan penelitian ini diberi judul “Teknik 

Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Film Animasi Adit dan 

Sopo Jarwo episode 1-7 Di MNC TV”. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis 

penelitian kualitatif, yakni penelitian yang tidak 

menggunakan statistik dalam pengumpulan data dan 

memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Penelitian 

kualitatif ini akan menghasilkan data deskriptif yang 



berupa kata-kata tertulis dan bukan angka. Hal ini 

merujuk pendapat Bogdan dan Taylor 

mendifinisikan metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan (Lexy 

J. Moleong, 2013 : 4). Sedangkan Moleong 

mengemukakan bahwa data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka 

(Imam Gunawan, 2013 : 82). 

 

 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam 

penelitian adalah pendekatan semiotik, analisis 

Ferdinand De Saussure yaitu pendekatan 

strukturalis. Pendekatan strukturalis tidak hanya 

digunakan dalam permasalahan penafsiran sebuah 

karya seni musik saja. Strukturalis juga dapat 

digunakan dalam film, salah satunya film animasi. 

Film dibangun dengan tanda. Maksudnya tanda-

tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang 

bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang 

diharapkan, seperti dalam film menciptakan 

imajinasi dan sistem penandaan (Yoyon Mudjiono, 

2011: 128). 



15 
 

 

 

Pendekatan strukturalis adalah suatu cara berfikir 

tentang dunia yang secara khusus memperhatikan 

persepsi dan deskripsi mengenai struktur. Bahasa sebagai 

struktur adalah merupakan alat komunikasi yang 

terpenting dalam kehidupan manusia. Bahasa diletakkan 

sebagai medium manusia dalam berhubungan dengan 

dunia luar. Kata-kata yang dibentuk dalam bahasa 

diungkapkan melalui satu sistem perlambangan yang 

dapat difahami secara lisan maupun tulisan. Semua ini 

terungkap dalam penuturan, gerak laku maupun 

perbuatan, Lambang-lambang yang digunakan dalam 

bahasa. Sedangkan semiotika adalah suatu ilmu atau 

metode analisis untuk mengkaji tanda (Morissan, 2013: 

32). Kesimpulannya semiotik struktural adalah semiotik 

yang khusus menelaah sistem tanda yang 

dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 

Pada dasarnya film dibangun dengan banyak tanda, 

yang bekerja sangat baik dalam upaya mencapai suatu 

efek yang dicapai. Tanda tersebut menurut Ferdinand de 

Saussure mempunyai tiga wajah: tanda itu sendiri (sign), 

aspek material (yang berupa suara, huruf, bentuk, 

gambar, gerak) dari tanda yang berfungsi menandakan 

atau yang menghasilkan oleh aspek material (signifier), 

dan aspek mental atau konseptual yang ditunjuk oleh 

aspek material (signified) (Yoyon Mudjiono, 2011: 130). 



Film Yang paling penting adalah gambar dan suara 

atau kata yang diucapkan (ditambah dengan suara-

suara lain yang serentak mengiringi gambar-gambar) 

dalam musik film. Sistem semiotika yang lebih 

penting lagi dalam film adalah digunakannya tanda-

tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang 

menggambarkan sesuatu. Film merupakan 

transformasi dari kehidupan manusia, di mana 

gambaran-gambaran nilai manusia terlihat jelas. 

Kehidupan manusia penuh dengan nilai simbol-

simbol yang mempunyai makna dan arti yang 

berbeda-beda, lewat simbol-simbol tersebut film 

memberikan lewat bahasa visualnya agar 

mempunyai makna yang lain (Yoyon Mudjiono, 

2011: 128). 

Peneliti menggunakan pendekatan semiotika 

strukturalis Ferdinand de Saussure dibagi menjadi 

dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan 

pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai 

bentuk/wujud fisik, sedangkan pertanda dilihat 

sebagai makna yang terungkap melalui konsep 

(Saussure, 1988: 64). 

 

c. Definisi Konseptual 
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Dalam penelitian ini diperlukan konsep yang jelas 

bagi unsur-unsur masalah yang diteliti. Hal ini dilakukan 

agar tidak terjadi perbedaan pengertian antara penulis dan 

pembaca, sehingga terjadi persamaan presepsi dalam 

penelitian ini, maka dibutuhkan definisi konseptual. Oleh 

sebab itu perlu adanya batasan-batasan definisi dari judul 

“Teknik Penyampaian Dakwah Melalui Film Animasi 

Adit dan Sopo Jarwo Episode 1-7 Di MNC TV”. 

a. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah 

Teknik merupakan operasionalisasi metode 

kegiatan yang dilakukan dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan. Di dalam kegiatan dakwah 

terdapat teknik dakwah yang diperlukan sesuai 

dengan metode yang digunakan. Penerapan teknik 

berhubungan dengan adanya alat atau media 

dakwah yang merupakan salah satu aspek dakwah 

yang diperlukan dalam pelaksanaan dakwah (Bahri 

Ghazali, 1997 : 26). Teknik penyampaian pesan 

dakwah dalam film terdapat pada teknik 

komunikasinya yaitu komunikasi informatif, 

persuasif, pervasif, koersif, instruktif, dan 

hubungan manusiawi yang dilihat dari audio dan 

visual film tersebut (Effendy, 2000: 55). Ditinjau 

dari segi audionya meliputi Dialog, Musik 

(Ilustrasi Musik, Theme Song), dan efek suara. 



Sedangkan Ditinjau dari segi visualnya 

meliputi Adegan, dan Lokasi (Heru Effendy, 

2011: 67). 

 Materi dakwah adalah pesan-pesan 

dakwah Islam atau segala sesuatu yang 

harus disampaikan subjek kepada objek 

dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam 

yang ada di dalam Kitabullah maupun 

Sunnah Rasul-Nya. Pesan-pesan dakwah 

yang disampaikan kepada objek dakwah 

adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. 

Secara global pesan yang disampaikan dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga pokok, yaitu 

masalah akidah, masalah syariat, dan 

masalah budi pekerti (akhlakul karimah) 

(Aziz, 2004: 109-119). 

b. Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo 

Salah satu film karya Dana Riza yang 

berjudul Adit dan Sopo Jarwo, menceritakan 

kisah persahabatan pada masyarakat pedesaan 

yang ada di Indonesia. Tujuan dari film Adit 

dan Sopo Jarwo untuk mendidik anak-anak 

mengenai arti dan pentingnya persahabatan, 

Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo punya 

kaidah tontonan dan tuntunan, tontonan bisa 
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dilihat dari sosok Jarwo, Sopo dan Dennis yang 

menghibur, sementara tuntunan didapat dari Haji 

Udin, Adit bahkan Kang Ujang dengan pantun-

pantunnya (http://www.antaranews.com/berita/ 

454544/kenal-lebih-dekat-dengan-tim-kreatif-adit-

sopo-jarwo). 

Dalam penelitian teknik penyampaian pesan 

dakwah, fokus peneliti yaitu pada gambaran dan 

pengamatan tentang film animasi Adit dan Sopo 

Jarwo yang ditayangkan di MNC TV. Dengan kata 

lain Peneliti mengamati film animasi Adit dan 

Sopo Jarwo di MNC TV melalui teknik 

komunikasinya yaitu komunikasi informatif, 

persuasif, pervasif, koersif, instruktif, dan 

hubungan manusiawi dapat dilihat dari audio dan 

visual film tersebut. Ditinjau dari segi audionya 

meliputi Dialog, Musik (Ilustrasi Musik, Theme 

Song), dan efek suara. Sedangkan Ditinjau dari 

segi visualnya meliputi Adegan, dan Lokasi. Dan 

secara global pesan yang disampaikan dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga pokok, yaitu masalah 

akidah, masalah syariat, dan masalah budi pekerti 

(akhlakul karimah). 

 

d. Sumber Data 



Melalui sumber data primer yaitu data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (Sangadji, 2010: 44). Data yang 

diperoleh tanpa perantara sumbernya, sumber data 

primer yang dimaksud di sini adalah sumber data 

yang digali langsung dari film lewat VCD atau DVD 

dan tayangan di MNC TV (sebelumnya bernama 

TPI) yang dijadikan obyek peneliti. Menggunakan 

VCD atau DVD mempermudah dalam penelitian ini, 

VCD dapat diputar berkali-kali guna memperoleh 

kedetailan setiap gambaran dan dialog yang ada di 

film. 

 

e. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 

film, yang berarti data yang terdokumentasi, maka 

teknik yang perlu dijalankan adalah dokumentasi, 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan lain 

sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2010 : 274). 

Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendefinisikan data dalam film “Adit dan Sopo 

Jarwo” dan bahan lain yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 
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f. Teknik Analisis Data 

Analisis Data adalah proses penyederhanaan 

data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca, setelah 

data dianalisa dan diformulasikan lebih sederhana, 

maka hasilnya akan diinterpretasikan untuk mencari 

makna dan implikasi yang lebih luas dari hasil 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

analisis semiotika strukturalis Ferdinand de Saussure 

untuk mengungkapkan kandungan makna yang 

terdapat dalam teknik penyampaian dakwah dalam 

film Adit dan Sopo Jarwo Episode 1-7 di MNC TV. 

Dalam menganalisis, peneliti mengkaji makna 

dari tanda-tanda melalui analisis semiotik (Alex 

Sobur, 2001: 96). Teknik ini diwujudkan untuk 

mengetahui bagaimana nilai dakwah yang hendak 

disampaikan, dan bagaimana pesan dibuat, simbol-

simbol apa yang digunakan untuk mewakili pesan-

pesan melalui film yang disusun, kemudian 

disampaikan kepada khalayak. Teori Ferdinand de 

Saussure memfokuskan 2 tahap (dikotomi) yaitu 

penanda (signifier) dilihat sebagai bentuk atau wujud 

fisik, sedang pertanda (signified) dilihat sebagai 



makna yang terungkap melalui konsep (Alex 

Sobur, 2001: 109). 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam mengkaji 

materi penelitian ini, penulis menyusun dengan 

sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, pembahasan bab ini 

meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metodologi penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab II, Pada bab ini penulis mulai mengupas 

tentang kerangka teori meliputi: pengertian dakwah dan 

teknik dakwah, macam-macam teknik komunikasi 

dakwah, teknik penyampaian pesan dakwah melalui film, 

pengertian film animasi, jenis-jenis film animasi, unsur-

unsur film dan dakwah melalui film animasi. 

Sedangkan dalam Bab III ini Menguraikan tentang 

deskripsi film animasi Adit dan Sopo Jarwo yang 

meliputi profil film Adit dan Sopo Jarwo, penyiaran film 

Adit dan Sopo Jarwo, pemain film Adit dan Sopo Jarwo, 

sinopsis serta deskripsi film Adit dan Sopo Jarwo. 

Kemudian pada Bab IV analisis data yaitu: 

Menganalisis Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Dalam 

Film Adit dan Sopo Jarwo Episode 1-7. 
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Yang terakhir Bab V, Setelah semua masalah selesai 

diuraikan dengan lengkap, maka pada bab ini berisi penutup. 

Penulis akan mengemukakan kesimpulan dari seluruh 

pembahasan dan akan disertai pula dengan beberapa saran. 

 


